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Abstrak 

Kurangnya tingkat kesadaran masyarakat Desa Rowogempol dalam pengelolaan sampah 
plastik menjadi perhatian pemerintah kabupaten Pasuruan karena penumpukan sampah plastik. 
Sehingga diperlukan pelatihan ketrampilan untuk memanfaatkan sampah plastik menjadi lebih 
bermanfaat dan bernilai ekonomi. Tujuan pengabdian ini untuk mengatasi kesenjangan 
pengetahuan dan membantu meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya mereduksi 
limbah sampah plastik menjadi sebuah produk yang dapat bernilai ekonomi seperti paving block. 
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah observasi dan diskusi, pembimbingan dan 
pelatihan pembuatan paving block dari sampah plastik. Hasil pengabdian secara kualitatif 
menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan dan timbulnya kesadaran bahwa limbah plastik 
yang selama ini dianggap tidak bermanfaat bila diolah dengan benar dapat bernilai ekonomi.  
Kata Kunci: Pelatihan, Sampah Plastik, Paving Block, Nilai Ekonomi 

 
Abstract  

The lack of awareness of Rowogempol Village in plastic waste management has become a 
concern of the Pasuruan Regency Government because of plastic waste accumulation. The skills 
training is needed to utilize plastic waste to be more useful and economically valuable. The training 
aims to overcome the knowledge gap and help increase people's awareness of the importance of 
reducing plastic waste into a product that can have economic value, such as paving blocks. The 
methods used in this service are observation and discussion, guidance, and training in making 
paving blocks from plastic waste. The results of qualitative service show that there is an increase 
in knowledge and awareness that plastic waste that has been considered useless when processed 
correctly can have economic value.    
Keywords: Training, Plastic Waste, Paving Blocks, Economic Value 
 

1. PENDAHULUAN  

Desa Rowogempol merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Lekok 

Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Desa Rowogempol memiliki luas 330.734 ha dengan 

jumlah penduduk sebanyak 10.472 jiwa. Desa Rowogempol terbagi menjadi sembilan 

dusun dan 37 RT (Data Desa Rowogempol). Di Desa Rowogempol, sampah menjadi 

perhatian utama pemerintah kabupaten. Tumpukan sampah yang berada di Desa 

Rowogempol disebabkan rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan 

lingkungan di sekitar tempat tinggalnya. Rendahnya kesadaran masyarakat  

mengakibatkan volume sampah yang berserakan di sepanjang jalan desa, lahan kosong 

dan sungai meningkat. Sampah-sampah yang berserakan tersebut mayoritas sampah 

plastik. Selain itu, peningkatan jumlah sampah plastik cenderung terus mengalami 

kenaikan seiring dengan cepatnya pertambahan jumlah penduduk di desa tersebut (Laily 

Fithri et al., 2024). 

Sampah plastik telah menjadi salah satu masalah utama lingkungan dalam 

beberapa tahun terakhir dan berdampak signifikan terhadap ekosistem dan kesehatan 

manusia (Thacharodi et al., 2024). Pengolahan sampah plastik juga tidak mudah, karena 

plastik tidak dapat diurai secara alami oleh bakteri dalam tanah hingga membutuhkan 

waktu ratusan tahun untuk terurai dengan sendirinya (Hastarina, Ansyori Masruri and 

Adi Saputra, 2019). Plastik yang tidak mudah terurai secara alami dapat menumpuk 
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tidak hanya di daratan tetapi juga di lautan. Selain itu, degradasi plastik menjadi 

mikroplastik dapat mencemari tanah dan sumber air, masuk dalam rantai makanan, dan 

berpotensi mempengaruhi kesehatan manusia (Roy, Berry and Dempster, 2022). Waktu 

dekomposisi plastik yang dapat mencapai ratusan tahun membutuhkan solusi alternatif. 

Mendaur ulang sampah plastik menjadi paving block dapat menjadi salah satu 

solusi  (Shabihah et al., 2024) untuk mengatasi akumulasi limbah plastik yang sering 

berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA) dan lautan.  Memanfaatkan plastik bekas 

sebagai bahan baku paving block, dapat mengurangi volume sampah (Adiyanto, 

Mohamad and Razak, 2022; Lating and Dolang, 2022; Zainuri, Yanti and Megasari, 2022) 

dan juga mengalihkan plastik dari jalur pembuangan yang dapat menyebabkan polusi. 

Disamping itu paving block yang terbuat dari plastik daur ulang menawarkan solusi 

berkelanjutan (Haryono and Utami, 2020; Cai et al., 2024) dengan mengintegrasikan 

bahan daur ulang ke dalam produk konstruksi yang dapat bertahan lebih lama, 

mengurangi ketergantungan pada bahan baku baru serta mengurangi dampak 

lingkungan dari produksi paving block konvensional berbasis semen atau aspal.  

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa sampah plastik dapat didaur 

ulang menjadi berbagai produk, termasuk bahan bangunan seperti paving block 

(Burhanuddin, Basuki and Darmanijati, 2020; Rohman, 2020; Kader, Herlina and 

Setianingsih, 2021; Sudarno, 2021; Zainuri, Yanti and Megasari, 2022; Achmad et al., 
2023).  Hal tersebut membuktikan bahwa sampah plastik dapat didaur ulang menjadi 

sebuah produk yang berguna dan bernilai ekonomi. 

Meskipun terdapat potensi signifikan dalam mendaur ulang sampah plastik 

menjadi paving block, tidak semua masyarakat sadar dan memahami proses produksi 

sampah menjadi produk yang lebih berguna. Masalah yang dihadapai di Desa 

Rowogempol adalah  kurangnya pengetahun teknis, seperti jenis sampah, peralatan yang 

dibutuhkan dan cara memproduksinya telah mendorong niat tim pengabdian 

mentransformasikan pengetahuan dan memberikan bekal berupa pelatihan dan praktik 

secara langsung pada masyarakat. Pelatihan ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan 

pengetahuan dan membantu meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

mereduksi limbah sampah plastik menjadi sebuah produk yang dapat bernilai ekonomi 

seperti paving block. Fokus permasalahan pada pelatihan ini adalah bagaimana 

masyarakat dapat memanfaatkan sampah plastik yang berserakan di halaman rumah 

menjadi barang bernilai ekonomis? Dengan begitu, harapannya lingkungan menjadi 

sehat dan lestari tanpa adanya sampah yang berserakan terutama sampah plastik. 

 

2. METODE  

Metode yang digunakan pada kegiatan pelatihan ini yaitu diskusi, bimbingan dan 

pelatihan (Alimudin, Yuliati and Nugraha, 2019). Metode diskusi digunakan untuk 

menyampaikan informasi yang berkaitan jenis limbah dan manfaat yang bisa didapatkan 

dari limbah tersebut (Mahmud, Suarlin and Nugraha, 2021). Sedangkan metode 

bimbingan dan pelatihan bertujuan untuk menindaklanjuti dan mematangkan informasi 

yang telah didapatkan pada metode diskusi dengan praktik langsung membuat paving 
block (Mahmud, Suarlin and Nugraha, 2021).  

Pada tahapan praktik, tim pengabdian memberikan contoh terlebih dahulu cara 

membuat paving block dari limbah plastik. Bahan dan peralatan yang dibutuhkan  

disiapkan oleh tim pengabdian dan dibantu perangkat desa. Selanjutnya,  masyarakat 

ikut berpartisipasi dalam pembuatan paving block. Pelatihan memiliki harapan, agar 

masyarakat dan perangkat di Desa Rowogempol memiliki ketrampilan untuk 

memanfaatkan sampah plastik yang dianggap tidak memiliki nilai ekonomis. Gambar 1. 

merupakan tahapan yang dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat di Desa 
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Rowogempol. Dalam tahapan evaluasi masyarakat sudah mampu membuat paving block 

secara mandiri tanpa tergantung pada tim pengabdian. Hal ini mencakup pemahaman 

mengenai bahan, alat, dan teknik yang diperlukan untuk membuat paving block. Selain 

itu, masyarakat juga terampil dalam pembuatan paving block, hal ini masyarakat sudah 

mampu dalam mencampur bahan, menggunakan alat, dan mengikuti prosedur yang 

benar agar produk akhir sesuai dengan standar yang diharapkan. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan tim pengabdian telah 

melakukan observasi dan berdiskusi pada tokoh masyarakat dan masyarakat di dusun-

dusun di Desa Rowogempol. Sebelum melakukan kegiatan pengabdian, tim pengabdian 

masyarakat melaksanakan kegiatan analisis situasi selama satu minggu terhitung mulai 

dari tanggal 9-16 Juli 2024. Analisis situasi dilakukan dengan observasi lingkungan Desa 

Rowogempol dan diskusi bersama perangkat desanya. Setelah observasi tim pengabdian 

masyarakat melakukan kegiatan kepelatihan secara langsung kepada masyarakat. 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilaksanakan pada hari Rabu-Kamis, 17-18 Juli 

2024 di Dusun Gesing Desa Rowogempol. Pada hari pertama tim pengabdian bersama 

masyarakat serta perangkat desa mengumpulkan sampah plastik dari rumah ke rumah 

dan juga sampah plastik yang berserakan di jalan atau lahan kosong. Pada tahapan 

pengumpulan plastik tersebut, tim pengabdian memberikan penjelasan tujuan dari 

pengumpulan sampah plastik kepada masyarakat yang berada di rumah.  
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Gambar 2. Hasil Mengumpulkan Sampah Plastik 

Pada hari kedua, dilakukan bimbingan dan praktek langsung oleh tim pengabdian 

kepada masyarakat. Tim pengabdian beserta perangkat desa menyiapkan alat dan bahan 

yang diperlukan untuk praktik antara lain, drum aluminium, cetakan paving block, 

kompor, sendok semen, sampah plastik, oli, air, pasir dan semen. 

    
Gambar 3. Proses Pembuatan Paving Block 

Tim pengabdian mempraktikan langsung pembuatan paving block dengan alat dan 

bahan yang telah disiapkan. Mulai dari melelehkan sampah plastik hingga proses 

pencetakan. Setelah tim memberikan contoh langsung, selanjutnya tim memberi 

kesempatan kepada wakil masyarakat untuk mencoba praktik secara mandiri (Gambar 

4, 5 dan 6). Pelatihan ini mendapatkan perhatian dan antusias dari masyarakat di Desa 

Rowogempol. Secara keseluruhan kegiatan pelatihan membuat  paving block dari limbah 

plastik berjalan lancar sejak dari survei hingga pelaksanaan. Pelatihan memanfaatkan 

limbah plastik menjadi paving block tersebut memperoleh respon positif dari masyarakat 

dan perangkat desa. Hal ini ditunjukkan dengan  tingginya minat masyarakat untuk 

membuat dan akan menggunakan hasil paving block tersebut di halaman rumahnya. 

Tingginya minat masyarakat tersebut ditunjukkan dengan antusiasme dalam 

mengajukan pertanyaan kepada tim pengabdian. 
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Gambar 4. Proses Pencetakan Paving Block 

Keberhasilan pelatihan ini karena besarnya minat masyarakat dan perangkat desa 

untuk mengikuti serangkaian acara pelatihan pengolahan sampah plastik menjadi 

bahan dasar bangunan. Tema yang diangkat dalam pengabdian ini memberikan manfaat 

berupa pengetahuan serta keterampilan baru kepada masyarakat dan perangkat desa. 

Tidak hanya faktor pendukung, tetapi ada pula faktor yang menghambat sehingga 

kegiatan ini tidak berjalan dengan maksimal, yakni tempat pelaksanaan pelatihan yang 

kurang memadai serta waktu pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada siang hari, 

sehingga banyaknya masyarakat yang berpartisipasi tidak memenuhi target tim 

pengabdian dikarenakan adanya perbedaan kegiatan dan kepentingan masing-masing.   

   
Gambar 5. Hasil Paving Block dari Limbah Plastik 

Dari praktik langsung membuat paving block diperoleh data bahwa dari 500 gram 

sampah plastik dapat menghasilkan 10 paving block dengan campuran pasir dan semen 

(Gambar 7 dan 8). Pasir dan semen yang ditambahkan dalam proses pembuatan paving 
block bertujuan agar paving block lebih kuat dan tahan lama ketika  digunakan. Hasil  

dari pelatihan ini, masyarakat menjadi lebih paham tentang manfaat sampah plastik 

yang tidak memiliki nilai ekonomi bila diolah secara benar dapat menjadi produk yang 

memiliki nilai ekonomi. Selain itu, masyarakat sudah mampu mempraktikkan 

pembuatan paving block secara mandiri dan terampil tanpa bantuan dari tim 

pengabdian.  
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4. KESIMPULAN 

Dari hasil pelatihan dapat disimpulkan (secara kualitatif) bahwa transfer 

pengetahuan yang disampaikan oleh tim pengabdian, tidak hanya memberikan wawasan 

pengetahuan kepada masyarakat di Desa Rowogempol akan tetapi juga menimbulkan 

kesadaran bahwa limbah plastik yang dianggap tidak berguna selama ini ternyata dapat 

diolah dan memiliki nilai ekonomi. Rasa ingin tahu dan minat yang besar dari 

masyarakat untuk memproduksi limbah platik menjadi paving block perlu difasilitasi 

dan terus didampingi oleh perangkat desa secara terus-menerus sebagai bentuk 

pemberdayaan masayarakat secara mandiri. 
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